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ABSTRACT. The purpose of this study was to describe how online learning utilizing WhatsApp (WA) groups
for early childhood (ECE) was planned, implemented, and assessed during the COVID-19 period.  This study
employed a descriptive qualitative approach. The data gathering took place in an Islamic kindergarten in Tangerang,
Banten, between January and April 2021. The researchers conducted interviews with three teachers and observed
group B's learning activities with seventeen students. The data were examined thematically using Saldaña's two-cycle
codification model. The data demonstrates that: 1) teachers planned and communicatde activity plans weekly to
parents via the WA group; 2) learning occured synchronously via video calls in the WA group for 30
minutes/day/study group from Monday to Thursday using teaching methods such as demonstrations, storytelling,
experiments, assignments, and questions and answers; and 3) learning also occured asynchronously via teachers
sending learning videos to children to study at home with their parents. 4) Daily and weekly checklist assessments,
work appraisals, and anecdotes were used to assess learning.; 5) Children took an active role in their learning, and
teachers assessed their performance to be good.; and 6) parental involvement in learning is critical to learning success.
Early childhood online learning via WA groups continues to be a popular alternative due to its relative ease,
affordability, and practicality.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran daring bagi anak usia dini (AUD) menggunakan grup WhatsApp (WA) di masa COVID-19.
Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data di lakukan di sebuah TK Islam
di Tangerang, Banten, pada Januari-April 2021. Peneliti mewawancara 3 guru dan mengobservasi kegiatan
pembelajaran kelompok B dengan siswa berjumlah 17 anak. Data dianalisis dengan teknik analisis tematik
mengikuti model dua siklus kodifikasi dari Saldaña. Data menjelaskan bahwa: 1) guru merencanakan dan
membagi rencana kegiatan setiap minggunya kepada orang tua menggunakan grup WA; 2) pembelajaran
dilakukan secara sinkron dengan video call di grup WA selama 30 menit/hari/kelompok belajar dari Senin
sampai Kamis dengan metode mengajar yaitu demonstrasi, bercerita, eksperimen, pemberian tugas dan tanya jawab;
3) pembelajaran juga dilakukan secara asinkron, guru mengirimkan video pembelajaran yang dibuatnya untuk
dipelajari anak bersama orang tua di rumah; 4) penilaian pembelajaran dilakukan menggunakan teknik
penilaian ceklis harian dan mingguan, penilaian hasil karya dan anekdot; 5) anak ikut aktif dalam pembelajaran
dan guru menilai hasil belajar anak cukup baik; dan 6) kesuksesan pembelajaran sangat tergantung pada
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran. Pembelajaran daring AUD menggunakan grup WA tetap menjadi
pilihan populer karena relatif lebih mudah, murah dan praktis.

Kata Kunci: PAUD, pembelajaran jarak jauh (PJJ), teknologi digital, TK

PENDAHULUAN
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan COVID-19 sebagai pandemi pada 12

Maret 2020 (Viner et al., 2021); atas deklarasi ini, negara-negara di seluruh dunia mulai
melembagakan penutupan sekolah sementara (Wang, Zhang, Zhao, Zhang, & Jiang, 2020) sebagai
bagian dari tindakan kesehatan non-farmasi berbasis masyarakat (Wilder-Smith & Freedman,
2020). Diantara langkah-langkah kesehatan masyarakat lainnya, seperti wajib mengenakan masker
di ruang publik dan wajib menjaga jarak (Wang et al., 2020), langkah-langkah tersebut dilakukan
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dalam upaya memperlambat penyebaran pandemi COVID-19. Puncak penutupan sekolah di
seluruh dunia terjadi pada April 2020, di mana 199 negara memberlakukan penutupan sekolah
(World Food Programme, 2020).

Pembelajaran untuk anak usia dini bersifat kompleks dan beragam, peralihan ke pengajaran
dan pembelajaran jarak jauh pada jenjang ini terbukti cukup sulit bagi guru, orang tua, dan siswa
(Yamamura & Tsustsui, 2021). Namun pembukaan sekolah segera, membantu anak mendapatkan
kembali rutinitas kegiatannya dan perasaan normal akan kehidupan mereka sehari-hari, yang baik
bagi kondisi psikis dan fisik mereka (Gibbs et al., 2015; Mooney, Tarrant, Paton, Johnston, &
Johal, 2021; Rahiem, 2018). Oleh karena itu langkah pembukaan sekolah kembali, dengan segala
kendala, tantangan dan kekurangannya, adalah langkah yang tepat. Mungkin tidak ada cara yang
ideal untuk pembelajaran anak usia dini, selain pembelajaran tatap muka. Ketika anak belajar di
sekolah mereka belajar lewat bermain, bersosialisasi dengan kawan sebaya dan pembiasaan. Esensi
pembelajaran anak usia dini ini sulit dikondisikan pada kegiatan belajar dari rumah (BDR).

Praktik pembelajaran anak usia dini selama masa COVID-19 adalah dengan strategi
pembelajaran daring, luring, dan campuran atau blended. Pembelajaran daring antara lain lewat
kegiatan video conferences, dengan platform Zoom Meeting, Google Meet, Microsoft Team, Slack,
Edu Page dan lainnya (Ahmad & Zabadi, 2020; Quezada, Talbot, & Quezada-Parker, 2020;
Szente, 2020). Di Indonesia, yang paling populer di gunakan adalah Zoom Meeting, Google Meet
dan WhatsApp Group Call (Napratilora, Lisa, & Bangsawan, 2020). Pembelajaran luring di masa
COVID-19 menggunakan strategi home visit dan penjadwalan siswa datang ke sekolah dalam
kelompok kecil atau pembelajaran tatap muka terbatas (Rahiem & Novi, 2022). Adapun
pembelajaran blended berlangsung dengan cara memadukan pembelajaran luring dan daring
dengan pola: 1) pembelajaran tatap muka terbatas dan  siswa belajar dari rumah atau pembelajaran
daring (Mamonto & Panawar, 2021; Muazimah, 2021); 2) home visit dan pembelajaran daring
(Botutihe, Smith, Kasan, & Hilala, 2020); dan 3) kombinasi pembelajaran tatap muka terbatas, home
visit dan pembelajaran daring (Sani, Alim, & Naimah, 2021).

Pada penelitian ini, peneliti menyoroti satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk
pembelajaran daring AUD di Indonesia, yaitu pembelajaran melalui grup WA. Alasan penggunaan
WA menjadi populer adalah: 1) kebanyakan pengguna internet di Indonesia mengakses internet
lewat perangkat HP, tepatnya 85% menurut data tahun 2018 (Onitsuka, Hidayat, & Huang, 2018);
2) banyak keluarga yang tidak memiliki laptop dan PC (Nurdin & Anhusadar, 2020); 3) orang tua
sudah lebih akrab dengan penggunaan WA untuk komunikasi.

Penyampaian kegiatan BDR umumnya mencakup aspek pembelajaran sinkron dan
asinkron (Mladenova, Kalmukov, & Valova, 2020; Moorhouse & Beaumont, 2020; Ross &
DiSalvo, 2020; Schwartz, 2020; Yi & Jang, 2020). Bentuk penyampaiannya bervariasi, tergantung
pada ketersediaan perangkat dan akses teknologi, serta kapasitas guru untuk menyampaikan
pemrograman sinkron atau asinkron (Miruna, 2020). Pembelajaran di WA kebanyakan
menggabungkan pembelajaran sinkron dan asinkron. Dalam penyampaian pembelajaran yang
sinkron, guru dan siswa bertemu secara real time. Pembelajaran asinkron memungkinkan lebih
banyak fleksibilitas karena siswa dapat menyelesaikan kegiatan belajar sesuai jadwal mereka sendiri
(dalam parameter yang ditentukan oleh guru) (Rahiem, 2020a). Metode khas pembelajaran
asinkron mencakup konten video atau audio yang telah direkam sebelumnya, rencana/modul
pelajaran, tautan ke video eksternal, dan aktivitas diskusi.

Bagaimana pembelajaran AUD menggunakan grup WA berlangsung? Inilah pertanyaan
utama yang peneliti investigasi dalam penelitian ini dengan tujuan mendapatkan gambaran utuh
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tentang proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran menggunakan grup WA.
Penggunaan aplikasi WA untuk pembelajaran sudah dibahas sejak sebelum masa pandemik
(Prajana, 2017) Belakangan juga muncul penelitian-penelitian yang membahas tentang penggunaan
grup WA sebagai alternatif PJJ di masa COVID-19, namun fokusnya bukan pada PAUD
melainkan pada tingkat pendidikan lanjutan, misal di Sekolah Menengah Kejuruan (Khasanah,
2021), Sekolah Menengah Atas (Hasanah,  2021), perguruan tinggi (Karlina, Suratriadi, Mutiah, &
Kurniawan, 2021), dan program paket B (Okvireslian, 2021). Berdasarkan penelusuran di Google
Scholar, belum ada penelitian yang mendeskripsikan secara komprehensif tentang pembelajaran
menggunakan grup WA bagi AUD dimasa COVID-19. Penelitian yang ada hanya membahas
pandangan guru PAUD tentang penggunaan grup WA (Riadil, Nuraeni, Prakoso, & Yosintha,
2020). Adapula penelitian yang pembahasannya tidak fokus tentang penggunaan aplikasi WA tetapi
tentang berbagai metode PJJ AUD (Suhendro, 2020; Wulandari & Purwanta, 2020). Padahal
deskripsi penggunaan media grup WA ini sangat bermanfaat demi mengetahui dan mengevealuasi
langkah-langkah pembelajaran. Oleh karena itu, deskripsi PJJ menggunakan grup WA yang
diuraikan pada temuan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pembelajaran daring
menggunakan grup WA agar menjadi lebih mudah dan optimal di masa sekarang dan akan datang.
Terlebih masih terdapat sekolah yang BDR sampai awal 2022 ini, dan bencana kesehatan dan
bencana alam dapat terjadi kapan saja di masa depan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif sebagai pendekatan

investigasi dan analisisnya. Peneliti bertujuan mendeskripsikan bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran daring AUD menggunakan grup WA berlangsung di masa
COVID-19. Penelitian deskriptif tidak menjelaskan alasan atau penyebab suatu peristiwa terjadi,
penelitian ini menggambarkan bagaimana suatu peristiwa terjadi dan cocok untuk topik penelitian
yang belum banyak diteliti dan relatif baru (Punch, 2013). Peristiwa pembelajaran daring AUD
menggunakan grup WA adalah baru terjadi ketika masa COVID-19, dan gambaran bagaimana
pelaksanaan kegiatannya berguna untuk memberikan penjelasan lengkap tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu metode penelitian kualitatif deskriptif tepat
digunakan, sebagai penelitian yang menggambarkan data apa adanya secara alami.

Teknik pengumpulan data adalah observasi dan wawancara. Lokasi penelitian di sebuah
TK Islam di Tangerang, Banten. Untuk menjaga kerahasiaan identitas guru dan siswa maka nama
sekolah di samarkan, dan disebut sebagai TKI GJ dalam tulisan ini. Peneliti berkesempatan terlibat
dalam kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) di TK ini pada Agustus-Desember 2020.
Dari kegiatan PLP, peneliti mendapatkan ide untuk melakukan penelitian yang merekam secara
detail kegiatan pembelajaran daring menggunakan grup WA.

TKI GJ memiliki 7 orang guru dengan kualifikasi pendidikan 3 orang guru lulusan S1
PAUD, 4 orang guru lulusan S1 Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 1 tenaga administrasi lulusan
SMA. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah siswa di TK ini adalah sebanyak 79 siswa. Guru yang
terlibat dalam penelitian ini sejumlah 3 orang (2 lulusan S1 PAUD dan 1 lulusan S1 PAI).
Observasi dilakukan di kelompok B dengan jumlah siswa 17 anak. Pemilihan sampel mengikuti
teknik sampling purposive, dengan kriteria narasumber adalah guru TKI GJ yang secara sukarela
bersedia diwawancara. Wawancara semi terstruktur dengan guru dilakukan di sekolah. Setiap guru
diwawancarai sebanyak 2 kali. Wawancara pertama berlangsung 30-40 menit di mana peneliti
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menanyakan pengalaman guru mengimplementasikan pembelajaran daring via grup WA.
Sedangkan wawancara kedua dilakukan sebagai bagian kegiatan pemeriksaan anggota (member
checking) yang bertujuan meningkatkan validitas dan kepercayaan internal akan temuan penelitian
(Candela, 2019).

Penelitian ini melibatkan anak-anak, yang diobservasi ketika mereka mengikuti kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu penting peneliti menjunjung tinggi etika penelitian yang melindungi
anak-anak dari kemungkinan ancaman fisik, psikologis atau emosional; dan menggunakan
metodologi yang mendukung kemampuan intelektual dan sosial anak. Peneliti menjaga benar
selama penelitian ini, untuk tidak membuat anak-anak merasa terancam selama diobservasi. Anak-
anak diberi tahu akan kehadiran peneliti, dan peneliti meminta izin kepada orang tua dan sekolah
dengan menjelaskan tujuan dan proses penelitian. Orang tua  menandatangani lembar persetujuan
sebagai bukti izin mereka kepada peneliti untuk mengobservasi anaknya di kelas. Dalam lembar
persetujuan dinyatakan bahwa identitas anak, guru dan sekolah akan dilindungi. Karena penelitian
ini penelitian deskriptif maka rekaman observasi berupa foto adalah penting. Peneliti
menyamarkan wajah anak dan guru, dan menggunakan singkatan nama untuk nama guru dan
nama sekolah, dan menampilkan hanya nama depan anak pada keterangan dan foto.

Teknik analisis data tematik digunakan oleh peneliti dalam menyimpulkan hasil penelitian
mengikuti model dua siklus kodifikasi dari Saldaña (Saldaña 2016). Pada siklus awal, peneliti
melakukan koding terbuka dengan membaca data dari transkripsi wawancara dan catatan
observasi, kemudian memberikan kode atas setiap pernyataan atau catatan yang bermakna serupa
dalam satu kategori. Setelah itu dilakukan koding kedua, peneliti membaca kategori yang sudah
dibuat, membaca lagi kode terbuka sebelumnya, kemudian penelitian mengelompokkan konsep
yang sama dalam satu pola, yang kemudian ditarik kesimpulan tema dari data dimaksud (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014). Tema inilah yang kemudian menjadi temuan penelitian.

Gambar 1. Metode pengumpulan dan analisis data

Observasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data menunjukkan bahwa pelaksanaan, perencanaan dan penilaian pembelajaran daring

AUD menggunakan grup WA di masa COVID-19 dilakukan dengan cara: 1) guru merencanakan
dan mengumumkan rencana pembelajaran setiap minggunya kepada orang tua via grup WA; 2)
pembelajaran dilakukan secara sinkron dengan video call di grup WA selama 30
menit/hari/kelompok belajar dari Senin sampai Kamis dengan metode mengajar yaitu
demonstrasi, bercerita, eksperimen, pemberian tugas dan tanya jawab;  3) pembelajaran juga
dilakukan secara asinkron, guru mengirimkan video pembelajaran yang dibuatnya untuk dipelajari
anak bersama orang tua di rumah; 4) penilaian pembelajaran dilakukan menggunakan teknik
penilaian ceklis harian dan mingguan; 5) anak ikut aktif dalam pembelajaran dan guru menilai hasil
belajar anak cukup baik; dan 6) kesuksesan pembelajaran sangat tergantung pada keterlibatan
orang tua dalam pembelajaran. (Gambar 2)

Gambar 2. Pembelajaran daring AUD di masa COVID-19

Perencanaan dan Pengumuman Rencana Pembelajaran Mingguan di Grup WA
Permendikbud 146 tahun 2014 menjelaskan bahwa pengembangan rencana pembelajaran

anak usia dini meliputi program semester (Promes), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan
(RPPM), dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Selama pembelajaran daring
karena COVID-19, ketiga guru TKI GJ, EDP, MEP dan RSS,  konsisten merencanakan
pembelajarannya mengikuti Promes yang kemudian diuraikan dalam RPPM dan RPPH. Mereka
menjelaskan bahwa rencana pembelajaran yang disiapkan adalah dalam format RPPM dan RPPH
satu halaman yang berisikan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Hal ini
mengikuti anjuran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Surat Edaran No. 14 tahun 2019,
tentang pederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019).

Guru-guru di TKI GJ menyiapkan rencana pembelajaran pada hari Jumat. Mereka juga
menyiapkan media/alat pembelajaran dan daftar yang harus disiapkan orang tua untuk minggu
berikutnya pada hari tersebut. Pada hari Jumat tidak ada pembelajaran sinkron via video call,
sehingga guru memiliki cukup waktu mempersiapkan RPPM, RPPH dan media/alat untuk
pembelajaran minggu berikutnya. Berikut adalah foto (gambar 3) yang diambil peneliti ketika

Perencanaan dan pengumuman rencana kegiatan mingguan (RKM) via
grup WA

Pembelajaran sinkron via video call di grup WA 30
menit/hari/kelompok belajar dari Senin sampai Kamis

Pembelajaran asinkron dengan video pembelajaran dibagikan di grup
WA

Penilaian pembelajaran dengan metode ceklis harian dan mingguan

Anak aktif dalam pembelajaran dan guru menilai hasil belajar anak
cukup baik

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran mempengaruhi kesuksesan
belajar
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observasi di TKI GJ pada Jumat, 7 Juni 2021, di mana guru sedang menyiapkan pembelajaran
untuk minggu berikutnya.

Gambar 3. Guru mempersiapkan RPPM dan Media Pembelajaran

Guru-guru membagi informasi rencana kegiatan dan media/alat yang perlu dipersiapkan
oleh orang tua untuk pembelajaran minggu berikutnya via grup WA. “Rencana kegiatan memang
kita buat setiap minggu, terus dikirim ke orang tua via WA, juga daftar persiapan alat belajar anak”
(RSS/Guru/Wawancara). Guru RSS memperlihatkan pesan WA berisi jadwal kegiatan dan
peralatan belajar 1 minggu kepada peneliti, sebagai berikut: (Gambar 3).

Gambar 3. Pesan WA berisi RPPM

Ke-tiga guru dalam penelitian ini memandang penting adanya rencana pembelajaran  untuk
memudahkan proses belajar mengajar dan agar anak bisa belajar dengan optimal. Guru menyadari
peranan sentral mereka bagi kesuksesan pembelajaran anak, oleh karena itu mereka merencanakan
pembelajaran sebaik mungkin. Perencanaan adalah proses sistematis untuk memutuskan apa dan
bagaimana siswa harus belajar (Cicek & Tok, 2014). Perencanaan sebagian besar menjadi tanggung
jawab guru. Guru memutuskan tentang bentuk dan isi pengajaran mereka, seperti seberapa banyak
presentasi, pertanyaan, dan diskusi yang harus dilakukan; berapa banyak materi yang harus dicakup
dalam waktu yang ditentukan; dan seberapa dalam untuk membuat instruksi mereka (Moore-Cox,
2017). Rencana pelajaran tidak hanya mempengaruhi instruksi guru tetapi juga manajemen kelas



Pembelajaran Online Anak Usia Dini Menggunakan Grup WhatsApp di Masa Covid-19

KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood Education,
DOI: http://dx.doi.org/10.24014/kjiece.v5i1.16509 | 7

dan manajemen waktu pembelajaran. Pengaturan waktu ini hanya akan terlaksana dengan baik jika
rencana pelajaran yang efektif disiapkan (Chizhik & Chizhik, 2018)

Ketika pembelajaran dilakukan secara daring, guru dan siswa tidak berada dalam satu
ruangan, maka bahan dan alat apa yang digunakan guru, mesti disiapkan di rumah. Orang tua yang
akan banyak mendampingi anak belajar. Orang tua perlu tahu rencana pembelajaran yang jelas,
maka RPPM dan RPPH sangat membantu lancarnya proses belajar mengajar. Kesadaran akan
pentingnya perencanaan pembelajaran, tidak hanya dimiliki oleh guru pada penelitian ini.
Penelitian sebelumnya juga menyebutkan demikian.

Penelitian Qori’ah dkk (Qoriah, Masitoh, & Setyowati, 2021) menunjukkan bagaimana
guru di sebuah TK di Surabaya melakukan perencanaan pembelajaran yang matang, mulai dari
perencanaan tahunan, perencanaan semester, perencanaan mingguan, dan perencanaan harian.
Sama dengan TKI GJ, guru di TK ini juga mengikuti kebijakan pembuatan rencana pembelajaran
1 lembar. Rencana kegiatan mingguan yang mereka buat berbentuk jaringan tema, berisi proyek-
proyek yang akan dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
daring yang matang juga dilaporkan oleh penelitian yang menginvestigasi praktik persiapan
pembelajaran daring oleh guru-guru TK di Polewali Mandar (Amaliah, 2021), Kota Malang
(Farantika & Indrawati, 2021), Kendari (Nurdin & Anhusadar, 2020), dan Banda Aceh (Diani,
Nurtiani, & Zamana, 2021).

Pembelajaran Sinkron via Video Call 30 Menit/Hari/Kelompok Belajar dari Senin
sampai Kamis

Kegiatan pembelajaran di TKI GJ dilakukan secara sinkron selama 30 menit per hari untuk
setiap kelompok belajar dari hari Senin sampai dengan Kamis via video call di grup WA. Guru
menggunakan berbagai metode mengajar ketika kegiatan video call. Ketika peneliti melakukan
observasi pada hari Senin, 7 Juni 2021, terlihat guru menggunakan metode pembelajaran
demonstrasi, ceramah, tanya jawab, bercerita, eksperimen dan pemberian tugas. Guru mengawali
pembelajaran dengan pembacaan ikrar dan kegiatan gerak dan lagu (gambar 5). Setelah itu guru
menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran menggunakan metode ceramah (gambar 6). Anak-
anak menyimak dan memperhatikan materi yang disampaikan guru. Kemudian guru dan anak-anak
berdiskusi, tanya jawab terkait topik pembelajaran. Dilanjutkan dengan guru dan siswa melakukan
kegiatan eksperimen sederhana (Gambar 7), mengamati serta mengkomunikasikan hasil
percobaan. Kegiatan diakhiri dengan guru memberikan tugas kepada anak-anak dan anak-anak
memperlihatkan hasil pekerjaannya di depan kamera (gambar 8).

Gambar 5. Kegiatan pembuka pembacaan ikrar dan gerak dan lagu
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Gambar 6. Siswa menyimak kegiatan pembelajaran metode ceramah

Gambar 7. Kegiatan pembelajaran eksperimen udara pada balon

Gambar 8. Anak-anak memperlihat tugas yang diselesaikannya

Satu lagi metode pembelajaran yang digunakan guru adalah metode demonstrasi. Bahkan
MEP, menjelaskan bahwa metode demonstrasi yang dilengkapi dengan pemberian tugas berupa
lembar kerja atau kegiatan adalah metode yang paling sering ia gunakan. “selama daring saya
memberikan demonstrasi sederhana kaya bikin bunga mekar dari kertas origami, bikin lampion
dan banyak kegiatan lainnya” (MEP/Guru/Wawancara). MEP memberikan foto kegiatan
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demonstrasi yang dia rekam di video dan putar dalam video call dan anak-anak mengikuti
demonstrasi tersebut di rumahnya masing-masing. (Gambar 9)

Gambar 9. Video demonstrasi dan anak-anak mengikutinya

Peristiwa COVID-19 telah memaksa terjadinya transformasi pendidikan ke pembelajaran
digital dalam waktu singkat dan mendadak. Guru di TKI GJ belum pernah mengajar daring
sebelumnya. Grup WA telah menjadi media komunikasi guru dan orang tua sejak lama dan
bertambah fungsinya sebagai media pembelajaran di masa pandemik ini. Pembelajaran daring
untuk anak usia dini bukanlah hal yang mudah dilakukan (Dong, Cao, & Li, 2020; Kim, 2020).
Walaupun anak-anak sejak usia muda telah akrab dengan penggunaan teknologi digital baik secara
mandiri di rumah atau dengan guru di kelas (Chaudron et al., 2015; Faeruz et al., 2021; Munar &
Suyadi, 2021; Palaiologou, 2016; Purnama, 2021; Rahiem, 2021), namun biasanya itu hanya sebatas
untuk kegiatan hiburan, kalaupun pendidikan, hanya sekedar menonton video saja. Untuk
pembelajaran sinkron dengan menggunakan video conference sulit untuk dijadikan solusi pembelajaran
anak usia dini di masa darurat seperti COVID-19 (Foti, 2020). Akan tetapi, penutupan sekolah
untuk memperlambat dan menghentikan penyebaran viru memaksa guru dan sekolah untuk
mencari cara agar anak-anak tetap mendapatkan pendidikan walau tetap berada di rumah.
Pembelajaran via grup WA menjadi pilihan guru dan orang tua di TKI GJ, karena alasan mereka
sudah akrab dengannya, praktis karena tidak perlu menggunakan laptop (cukup dengan HP), dan
relatif lebih mudah biaya koneksi internetnya dibanding video conference menggunakan Zoom
Meeting.

Kegiatan pembelajaran anak usia dini harus menyenangkan (Harwood, Klopper, Osanyin,
& Vanderlee, 2013), lewat kegiatan permainan (Lin, Li, & Yang, 2019; Vogt, Hauser, Stebler,
Rechsteiner, & Urech, 2018), menggunakan metode yang bervariasi (Black et al., 2017),
memberikan kesempatan anak-anak mengeksplorasi (Heldanita, 2018), dan mengembangkan
seluruh aspek perkembangan anak (Kamelia, 2019). Guru-guru di TKI GJ secara kreatif mengajar
lewat video call di grup WA. Mereka tetap melakukan seluruh rangkaian pembelajaran seperti
biasanya, mulai dari ikrar siswa, puncak tema dan penutup. Sebuah upaya dan pengabdian luar
biasa yang patut diacungi jempol karena telah mengupayakan anak-anak tetap mendapat
pendidikan dengan segala pembatasan dan keterbatasan yang ada selama masa COVID-19.
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Pembelajaran Asinkron dengan Video Pembelajaran Dibagikan di Grup WA
Kegiatan pembelajaran juga dilakukan secara asinkron, di mana guru mengirimkan tautan

video pembelajaran yang dibuatnya dan kemudian diunggah di YouTube guru tersebut. RSS, EDP
dan MEP memperlihatkan YouTube channel yang mereka miliki dan pesan yang mereka kirimkan
ke orang tua di grup WA tentang tautan video pembelajaran untuk ditonton anak-anak. (Gambar
10)

Gambar 10. Link YouTube guru & Pesan Guru di WA tentang Link Video Pembelajaran

Menurut RSS, EDP dan MEP mereka membuat video pembelajaran menggunakan
program PowerPoint dan Kinemaster. (Gambar 11)

Gambar 11. Membuat video dengan PowerPoint dan Kinemaster

Setelah menonton video pembelajaran, anak-anak mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Guru-guru mengatakan, tugas tersebut sebisa mungkin menggunakan media dan bahan yang
mudah dicari. Sering kali media atau bahan yang digunakan adalah barang bekas pakai.
Penggunaan barang bekas pakai ini sudah sering dilakukan dalam banyak kegiatan PAUD karena
dianggap baik bagi lingkungan, tidak memberatkan dan bisa memacu kreativitas anak (Ariska,
2021). Jika ada media dan bahan yang sulit dicari maka guru akan membantu menyiapkannya,
“kalau ada barang yang susah dicari, kami bantu sediakan” (RSS/Guru/Wawancara). EDP
mengatakan bahwa kegiatan disesuaikan dengan barang yang ada di rumah, “agar tidak
merepotkan orang tua, jangan sampai barang untuk belajar tidak ada jadi membebani orang tua”
(EDP/Guru/Wawancara). EDP memperlihatkan video demonstrasi tentang tanaman lidah buaya
yang dibuatnya, terlihat alat yang digunakan adalah barang sehari-hari di dapur seperti air, sirop,
gelas dan lainnya. (Gambar 12)
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Gambar 12. Bahan dan media pembelajaran mudah didapat

Orang tua dan guru bekerja sama agar anak-anak tetap bisa belajar dari rumah. MEP
menjelaskan bahwa orang tua tiap Sabtu ke sekolah mengambil tugas untuk minggu berikutnya
dan menyerahkan tugas lembar kerja (LK) sebelumnya, “media kami sesuaikan dengan
kegiatannya. Kerja sama dengan orang tua, media yang bisa disiapkan sekolah maka disiapkan,
sisanya orang tua. Orang tua tiap Sabtu ambil tugas LK dan menyerahkan tugas LK yang sudah
selesai” (MEP/Guru/Wawancara). Untuk tugas yang berupa kegiatan, bukti mengerjakannya
adalah foto kegiatan. Foto tersebut dikirimkan orang tua ke guru via grup WA. (Gambar 13)

Gambar 13. Bukti anak mengerjakan tugas

Pembelajaran menggunakan video pembelajaran yang dilengkapi dengan tugas menjadi
salah satu metode belajar daring AUD yang paling popular semasa COVID-19. Selain di TKI GJ,
metode pembelajaran ini juga diimplementasikan di Gresik (Syafi’i, Sa’diyah, Wakhidah, & Umah,
2020), Probolinggo (Aisyah, 2021), Sukoharjo (Shofa, 2020), Tangerang (Rahiem, Fitri, & Faeruz,
2022), hingga di Ternate Utara (Taib & Mahmud, 2021) dan banyak tempat lainnya.
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Metode ini dianggap pilihan yang baik untuk pembelajaran AUD bagi masyarakat
menengah ke bawah yang memiliki akses internet yang terbatas sebagaimana dilaporkan oleh
penelitian kolaborasi yang menginvestigasi pengajaran AUD selama COVID-19 di Brazil,
Kostarika, Republik Dominika, Meksiko, Nikaragua, Paraguay, Puerto Rico dan Amerika Serikat
(Dias, Almodóvar, Atiles, Vargas, & Zúñiga León, 2020). Metode ini juga digunakan di wilayah
yang memiliki keterbatasan perangkat dan akses internet seperti di dua negara kepulauan di Pasifik
(Dayal & Tiko, 2020). Metode ini bahkan juga digunakan di negara maju seperti di Swedia dan
Amerika Serikat, dengan cara yang kurang lebih sama dengan guru TKI GJ yaitu guru membuat
video dan mengunggahnya di YouTube dan tugas diberikan sebagai pelengkap (Samuelsson,
Wagner, & Ødegaard, 2020).

Penilaian Pembelajaran dengan Metode Ceklis Harian dan Mingguan, Penilaian Hasil
Karya Anak dan Catatan Anekdot

Guru melakukan penilaian pembelajaran menggunakan metode ceklis harian dan
mingguan. Berdasarkan observasi peneliti, yang mendatangi TKI GJ pada Jumat, 11 Juni 2021,
guru RSS, EDP dan MEP sedang melakukan ceklis harian dan mingguan sebagai upaya penilaian
capaian siswa. Pada ceklis tersebut, guru menggunakan skala penilaian belum berkembang (BB),
mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB).
Selain itu juga terdapat penilaian anekdot. Ceklis harian dilakukan setiap hari, baik saat
pembelajaran atau setelahnya. Orang tua mengirimkan foto kegiatan anak via grup WA atau WA
chat, kemudian guru memberikan penilaian ceklis untuk setiap tugas yang telah diselesaikan anak.
Pada hari Jumat, guru menyimpulkan penilaian harian tersebut ke ceklis mingguan sesuai dengan
indikator perkembangan anak yang sudah dibuat sebelumnya. Selain itu guru juga menilai hasil
karya yang dibuat anak minggu itu. Jika terdapat kejadian khusus, guru mencatatnya (catatan
anekdot), dan akan mendiskusikan dan mengevaluasi bersama dengan orang tua dari anak yang
bersangkutan.

EDP memperlihatkan lembar ceklis siswanya. Lembar ceklisnya masih berupa paper-based
dan guru menuliskannya secara manual. (Gambar 14)

Gambar 14.  Ceklis penilaian belajar anak

Pendidikan TK berubah. Reformasi saat ini telah meningkatkan struktur akuntabilitas yang
mengharuskan guru untuk mengintegrasikan penilaian di seluruh pengajaran mereka untuk
mendukung pembelajaran akademik sambil mempertahankan pedagogi yang sesuai dengan
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perkembangan seperti pembelajaran berbasis bermain (Pyle & DeLuca, 2017). Penilaian menjadi
salah satu komponen perencanaan pembelajaran dan unsur penting pada pembelajaran AUD.
Memang penilaiannya bukan seperti pada pendidikan lanjutan, yang biasanya menggunakan
metode tes. Guru TKI GJ dari sebelum COVID-19 hingga sekarang menggunakan metode ceklis,
penilaian hasil karya dan catatan anekdot sebagai metode penilaian. Metode penilaian ini mengacu
pada pedoman penilaian perkembangan anak usia dini, direktorat PAUD (Dirjen PAUD, 2010)
yang menjelaskan bahwa penilaian di PAUD dilakukan dengan pendekatan autentik, yaitu
penilaian perkembangan anak sesuai keadaan sebenarnya,  bukan saja menilai hasil namun juga
proses, dan dilakukan mulai anak sampai di sekolah hingga pulang dari sekolah.

Penilaian autentik dapat berupa ceklis, penilaian hasil karya dan catatan anekdot. Palmin
dkk (Palmin, Anwar, & Ndeot, 2019) menjelaskan prinsip penilaian autentik sebagai berikut:
pertama, penilaian dilakukan secara berkala pada setiap kegiatan, penilaian dijadikan satu dalam
satu folder per anak (portfolio). Portofolio ini berisikan berbagai informasi tentang anak, berupa
ceklis, hasil tugas dan catatan anekdot. Kedua penilaian akan dikompilasi untuk membuat laporan
perkembangan anak. Ketiga pelaporan dapat dilakukan terjadwal sesuai kalender akademik
ataupun insidental jika terjadi hal-hal terkait perkembangan anak yang perlu dibicarakan dengan
orang tua. Prinsip penilaian yang sama juga diterapkan oleh guru-guru di TKI GJ.

Anak Aktif dalam Pembelajaran dan Guru Menilai Hasil Belajar Cukup Baik
MEP, menceritakan tantangan mengajar via video call di grup WA antara lain, anak mudah

bosan, mengantuk dan berubah suasana hati (moody). Oleh karena itu guru mesti tahu cara
menghidupkan suasana, “biasanya saya menggunakan media yang menarik, tapi tetap saja ada anak
yang ketika belajar tidak fokus, moody, atau mengantuk. Jadi saya selingi dengan bermain tebak-
tebakan, atau bermain gerak tubuh dan lainnya” (MEP/Guru/Wawancara). RSS menjelaskan di
awal masa COVID-19, anak-anak belum terbiasa dan masih dalam tahap penyesuaian. Setiap kali
guru bertemu anak-anak di video call mereka bertanya kapan belajar di sekolah lagi. Sekarang sudah
berubah karena mereka sudah terbiasa dan memahami situasi yang terjadi, “awal-awal anak-anak
bertanya kok gak ketemu dengan kawan lainnya? Alhamdulillah sekarang tidak ada kesulitan lagi,
paling mungkin belajarnya sesuai dengan gimana mood di rumah” (RSS/Guru/Wawancara). EDP
juga menceritakan hal yang sama, “anak-anak awalnya gak mau belajar daring, maunya belajar
langsung bersama guru. Tapi sekarang sudah terbiasa, walau ada beberapa yang sedikit susah dan
mengulur waktu. Saya menyesuaikan cara saya mengajar dengan hal ini”
(EDP/Guru/Wawancara). MEP, EDP, RSS mengatakan bahwa capaian pembelajaran anak saat
ini tetap baik, sesuai dengan indikator capaian pembelajaran.

Bagaimana keaktifan anak mengikuti pembelajaran daring di masa COVID-19 menjadi
topik beberapa penelitian. Hasil penelitian-penelitian tersebut ada yang menjelaskan bahwa
pembelajaran tidak efektif dan tidak cukup membuat anak untuk aktif terlibat dalam pembelajaran
(Rahmaniah, Irwandi, Hudri, Hidayati, & Nurmiwati, 2021; Yordan & Oktyano, 2022). Ada juga
penelitian-penelitian yang menjelaskan bahwa anak mampu beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang baru dan mereka aktif dalam diskusi dan mengerjakan tugas (Kristanti,
Purwanto, & Wenas, 2021; Renawati, 2021). Jika dibandingkan pengakuan guru di TKI GJ bahwa
anak mereka aktif belajar dengan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan metode yang bervariasi
sangat mempengaruhi keaktifan anak belajar.

Selain itu guru juga menjelaskan bahwa pembelajaran daring yang sudah diterapkan guru
salah satu kekurangannya adalah mereka tidak dapat menilai secara langsung kegiatan belajar anak,
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hanya via video dan foto saja guru melihat proses dan hasil belajar anak. Untuk lembar kerja,
karena tidak setiap orang tua rutin mengumpulkan maka guru menilai seadanya saja. Lembar kerja
ini pun tidak diketahui apakah anak yang mengerjakannya sendiri atau dibantu orang tua, atau
malahan orang tua yang mengerjakannya.

Banyak sekali pengalaman baru guru selama masa COVID-19, mulai dari cara
mempersiapkan pengajaran, implementasi pembelajaran dan penilaian belajar, yang mereka belum
atau tidak pernah pelajari ketika mengenyam pendidikan calon guru. Peristiwa COVID-19
mendorong percepatan penggunaan teknologi di lembaga pendidikan (Pregowska, Masztalerz,
Garlińska, & Osial, 2021; Wei, Yang, & Liu, 2022) dan mendorong guru-guru untuk berinovasi
dalam mengajar (Cahapay, Lorania, Labrador, & Bangoc, 2021; Donitsa-Schmidt & Ramot, 2020).

Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran Mempengaruhi Kesuksesan Belajar
MEP, EDP dan RSS mengatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring

menggunakan grup WA sangat membantu proses belajar anak. Memang tidak mutlak ayah dan
bunda saja. Berdasarkan hasil observasi peneliti terlihat selain orang tua, beberapa anak didampingi
oleh keluarga terdekat seperti, nenek, tante dan om. Biasanya mereka adalah yang kedua orang
tuanya bekerja. Peran yang dilakukan oleh orang tua dan keluarga ini antara lain, membantu anak
menyiapkan bahan dan media untuk belajar, mengoperasikan pemakaian WA saat sesi video call,
membantu anak mengerjakan tugas/latihan, hingga menjaga mood anak untuk fokus mengikuti
pembelajaran. (Gambar 15)

Gambar 15. Orang tua mendampingi anak belajar

MEP berharap semua orang tua terlibat, namun tidak demikian kenyataannya, bahkan ada
orang tua yang protes dan ingin pembelajaran dilakukan di sekolah saja. “Perlu kerja sama ayah
dan ibu untuk mengatur mendampingi anaknya belajar, ini masalah kerja sama saja. Tapi beberapa
orang tua yang sibuk tidak dapat mendampingi anaknya. Katanya sebisa mungkin anak belajar di
sekolah saja, dengan aturan dan program belajar yang menyesuaikan. Mereka pikir belajar di
sekolah secara tatap muka lebih kondusif dibanding belajar daring” (MEP/Guru/Wawancara).

Menghadapi keluhan dari orang tua yang kesulitan mendampingi anaknya belajar, RSS
berusaha memberikan pemahaman dan penjelasan kepada orang tua untuk bekerja sama dalam
mendampingi atau membantu anak saat kegiatan belajar daring. “Sebagian orang tua mengerti
kondisinya seperti ini, namun ada juga yang ingin anaknya belajar tatap muka saja. Mereka terlalu
sibuk hingga anak tersisihkan. Ada anak yang bisa sendiri, sudah banyak yang mandiri, orang tua
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liat dari jauh saja. Saya memang tidak mewajibkan orang tua ikut serta, tapi bagus didampingi”
(RSS/Guru/Wawancara).

EDP, menceritakan, di awal masa pembelajaran daring, orang tua merasa senang dapat
menghabiskan waktu dan mendampingi anak belajar. Belakangan banyak orang tua yang mengaku
lelah dan bosan, “awalnya senang, tapi makin kesini mengeluh kapan pandemi berakhir. Mereka
capek dan bosan. Pulang kerja harus membantu anak mengerjakan tugas, jam 9-10 malam baru
bisa kirim tugasnya. Yah, saya akhirnya hanya minta orang tua menyiapkan media yang dibutuhkan
anak belajar sehari sebelumnya saja” (EDP/Guru/Wawancara).

Keterlibatan orang tua sangat dibutuhkan untuk keberhasilan belajar anak. Namun tidak
mudah mengimbangi tanggung jawab pekerjaan, tugas rumah tangga dan harus intensif
mendampingi anak PJJ. Keluhan akan beratnya mendampingi anak belajar juga dijelaskan oleh
beberapa penelitian internasional (Chang & Yano, 2020; Duran & Ömeroğlu, 2021). Tekanan dari
pekerjaan (Wardani & Ayriza, 2020), tuntutan ekonomi (Martin et al., 2022; Yıldırım, 2021), dan
kewajiban mendampingi anak belajar menimbulkan tekanan luar biasa bagi orang tua yang juga
akan berdampak pada kesehatan mental anak (Romero, López-Romero, Domínguez-Álvarez,
Villar, & Gómez-Fraguela, 2020), yang seringkali menjadi tempat luapan kemarahan orang tua.
Pembelajaran daring semasa COVID memang berbeda dengan pembelajaran online umumnya
karena mitigasi pembelajaran tanpa perencanaan sebelumnya (Hodges, Moore, Lockee, Trust, &
Bond, 2020; Rahiem, 2020). Hal ini menimbulkan banyak dampak sampingan dan saat ini yang
bisa dilakukan adalah mengurangi dampak tersebut. Kerja sama sekolah dan keluarga untuk
mencari titik temu pembelajaran yang memudahkan kedua pihak adalah penting. Guru di TKI GJ
memperhatikan tentang sulitnya mendampingi anak belajar daring dan berusaha mempermudah
orang tua dengan memberikan kegiatan yang beragam dan persiapan pembelajaran yang tidak
menyulitkan.

SIMPULAN
Grup WhatsApp menjadi pilihan platform pembelajaran daring karena kemudahan,

kepraktisan dan relatif lebih murah (dibanding pembelajaran sinkron menggunakan Zoom Meet
atau lainnya). Agar pembelajaran berlangsung efektif dan capaian pembelajaran tercapai guru
mempersiapkan benar-benar pembelajaran dengan menyiapkan prosem, RPM, RPH dan daftar
media dan alat yang digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran di grup WA dilakukan secara
sinkron dengan video call dan asinkron dengan pemberian video pembelajaran yang dilengkapi
tugas. Penilaian pembelajaran dilakukan dengan metode ceklis harian dan mingguan, penilaian hasil
karya dan anekdot. Anak-anak menjadi terbiasa mengikuti pembelajaran daring via grup WA
sekarang ini dan guru-guru pada penelitian ini memandang capaian hasil belajar anak relatif baik.
Namun kesuksesan pembelajaran ini sangat bergantung pada keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran. Penelitian ini hanya mendeskripsikan praktik kegiatan pembelajaran daring AUD via
grup WA pada satu sekolah saja, dengan sampel yang terbatas. Oleh karena itu hasil penelitian
tidak dapat menggeneralisasi pembelajaran di semua TK. Peneliti menyarankan untuk penelitian
fenomenologi sebagai lanjutan penelitian ini yang memotret kegiatan pembelajaran serupa di
beberapa sekolah yang tersebar secara geografis dengan latar sosio-ekonomi yang beragam.
Sehingga gambaran yang komprehensif dapat diperoleh dan dapat menjadi masukan
pengembangan pembelajaran daring bagi AUD di masa darurat.
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